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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil  penelitian dapat disimpulkan bahwa 

Seni Budaya Bela Diri Besilek berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan motorik kasar anak usia dini di RA 

Aisyiyah Bungamas Kecamatan Seluma Timur Kabupaten 

Seluma Provinsi Bengkulu. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar anak pada kelompok eksperimen yang 

diberikan kegiatan Besilek berada pada kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (76,7%), lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol yang diberikan kegiatan senam (56,7%). Hasil uji 

Independent Sample t-Test diperoleh nilai signifikansi 0,000 

(p<0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, Seni 

Budaya Bela Diri Besilek lebih efektif dibandingkan senam 

dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 

dini. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa 

pembelajaran motorik kasar di PAUD dapat dikembangkan 

melalui aktivitas berbasis budaya lokal. Besilek dapat 

dijadikan alternatif kegiatan pembelajaran yang tidak hanya 

melatih kemampuan fisik anak, tetapi juga memperkenalkan 
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identitas budaya daerah sejak usia dini. Guru dapat 

mengadaptasi gerakan Besilek menjadi kegiatan yang aman, 

sederhana, menyenangkan, dan sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru PAUD, kegiatan Besilek dapat digunakan sebagai 

variasi pembelajaran motorik kasar karena gerakannya 

melatih keseimbangan, koordinasi, kelincahan, dan kontrol 

tubuh anak. 

2. Bagi lembaga RA Aisyiyah Bungamas, kegiatan berbasis 

budaya lokal seperti Besilek dapat dijadikan program 

pembelajaran pendukung untuk memperkuat karakter, 

kecintaan budaya, dan perkembangan fisik-motorik anak. 

3. Bagi orang tua, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dorongan untuk memberikan kesempatan kepada 

anak melakukan aktivitas fisik yang aman, terarah, dan 

menyenangkan di rumah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat 

dikembangkan dengan jumlah sampel yang lebih luas, 

durasi perlakuan yang lebih panjang, serta pengukuran 

aspek perkembangan lain seperti sosial-emosional dan 

kepercayaan diri anak. 
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